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Abstrak 

Pada rekonstruksi citra tomografi terhjadi perubahan dari fungsi kontinu menjadi diskrit. Hal ini menyebabkan tidak semua 

data yang dibutuhkan dapat diketahui dengan pasti dan didapatkan dengan cara interpolasi. Karena itu pada penelitian ini 

diselidiki pengaruh interpolasi terhadap citra hasil rekonstruksi. Tampang lintang obyek uji yang akan diteliti adalah bentuk 

“+” dan “H”, sedangkan interpolasi yang digunakkan adalah rata-rata 2 titik, rata-rata berbobot dan interpolasi splin kubik. 

Dari hasil pengamatan disimpulkan bahwa jenis interpolasi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap nilai rata-

rata piksel termasuk juga kehomogennannya dan beda sisi obyek dengan lingkungannya. 

Kata kunci : Rekonstruksi, interpolasi, citra tomografi.. 

1. Pendahuluan 

Pada proses rekonstrusi citra tomografi 2 dimensi 

terjadi proses digitalisasi, yaitu perubahan dari sifat 

kontinu ke diskrit. Perubahan ini terjadi karena data 

yang ditampilkan komputer bersifat diskrit yaitu 

berupa nilai dari piksel-piksel yang membentuk 

citra. 

Memang nilai dari piksel tidak diskrit, akan 

tetapi pikselnya sendiri bersifat diskrit. Oleh karena 

itu secara tidak langsung harus melakukan 

perubahan dari fungsi kontinu menjadi fungsi 

diskrit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Variabel – variabel bebas dalam 

pemayaran. 

 

Jika diamati dari penelitian yang diakukan .......... 

fungsi rekonstruksi yang digunakan adalah  
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yang merupakan fungsi kontinu (Gambar 1). Lalu 

dengan mengambil pasangan fourier 
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Dengan   ,ˆ rYP  adalah fungsi konvolusi dari 

data proyeksi. 

Data proyeksi merupakan data hasil pengamatan 

oleh karena itu merupakan data diskrit. Demikian 

juga ),( rf adalah data diskrit karena merupakan 

fungsi yang mewakili nilai piksel-piksel pada posisi 

tertentu sepanjang tampang lintang obyek yang 

diteliti.Oleh karena itu fungsi diatas haruslah diubah 

menjadi bentuk diskrit. Inilah yang menjadi salah 

satu masalah yang muncul pada rekonstruksi citra 

tomografi. 

Masalah tersebut adalah untuk mendapatkan nilai 

antara 2 titik yang diketahui. Pada rekonstruksi citra, 

data digital yang dibutuhkan seringkali berada 

diantara dua piksel yang diketahui. Oleh karena itu 

teknik yang paling umum adalah interpolasi.  

Tujuan utama interpolasi adalah menafsirkan data 

terdekat dengan data real yang tidak terukur. Karena 

bersifat tafsiran tentunya ada pertimbangan – 

pertimbangan atau karakteristik tertentu yang 

menjadi pertimbangannya. Karena alasan tersebut, 

s 

y 

P 

l 
 r 

x 

 

L 



 Jurnal Materi dan Pembelajaran Fisika (JMPF) 18 

 Volume 5 Nomor 2  2015  ISSN  : 2089-6158 
 

 

Masalah Invers dalam Tomografi  Supurwoko 

 

maka pada penelitian ini akan digunakan nilai rata-

rata 2 titik, rata-rata berbobot dan interpolasi spline 

kubik. 

 

2. Pembahasan 

2.1. Tampang Lintang Obyek Uji 

Tampang lintang obyek yang diteliti berbentuk 

“+” (Plus) dan hurup “H” seperti yang ditunjukkan 

oleh gambar 1 dan gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bentuk tampang lintang obyek uji “+” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bentuk tampang lintang obyek uji “H” 

 

Bentuk tampang lintang obyek uji yang 

dilukiskan oleh gambar 1 dan gambar 2 dinyatakan 

dalam bentuk matriks sebagai nilai piksel – piksel 

seperti yang ditunjukkan oleh gambar 3 dan gambar 

4. 
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Gambar 3. Matriks tampang lintang obyek uji 

bentuk “+” 
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Gambar 4. Matriks tampang lintang obyek uji 

bentuk “H” 

 

2.2. Data Proyeksi 

Data proyeksi merupakan data yang diperoleh dari 

pengamatan. Data proyeksi yang digunakan pada 

penelitian ini merupakan data ideal yang tidak 

dipengaruhi kondisi sistem. Data itu diperoleh 

dengan menghitung kerapatan piksel yang dilalui 

oleh masing – masing berkas sinar X maya 

(simulasi). 

Data inilah yang digunakan sebagai masukan untuk 

mendapatkan citra hasil rekonstruksi. 

 

 

2.3. Hasil Rekonstruksi dengan berbagai 

interpolasi 

 

Proses rekonstruksi data proyeksi menghasilkan data 

seperti yang dilukiskan oleh gambar 5 sampai 

gambar 10.  
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Gambar 5. Matriks hasil rekonstruksi tampang 

lintang obyek uji bentuk “+” dengan menggunakan 

rata-rata 2 titik. 
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Gambar 6. Matriks hasil rekonstruksi tampang 

lintang obyek uji bentuk “+” dengan menggunakan 

rata-rata berbobot 2 titik 
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Gambar 7. Matriks hasil rekonstruksi tampang 

lintang obyek uji bentuk “+” dengan menggunakan 

interpolasi splin kubik. 
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Gambar 8. Matriks hasil rekonstruksi tampang 

lintang obyek uji bentuk “H” dengan menggunakan 

rata-rata. 
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Gambar 9. Matriks hasil rekonstruksi tampang 

lintang obyek uji bentuk “H” dengan menggunakan 

rata-rata berbobot. 
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Gambar 10. Matriks hasil rekonstruksi tampang 

lintang obyek uji bentuk “H” dengan menggunakan 

interpolasi splin kubik. 
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2.4. Nilai rata-rata piksel dan beda sisi-sisi citra 

 

Nilai rata-rata piksel obyek uji dan rata – rata 

beda sisi antara obyek uji dengan sekelilingnya 

dinyatakan oleh tabel 1. 

 

Tabel 1. Nilai rata-rata piksel obyek uji dan beda sisi 

Obyek Rata-rata TL 

Obyek 

Rata-rata 

Beda Sisi 

“+” rata-rata 104 45 

“+” berbobot 105 45 

“+” Splin Kubik 105 46 

“H” rata-rata 94 46 

“H” berbobot 94 46 

“H” Splin Kubik 95 47 

 

 

 

Dari tabel 1 nampak bahwa baik nilai rata-rata 

piksel obyek uji dan beda sisi antara obyek uji 

dengan lingkungannya tidak jauh berbeda oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa nilai piksel hasil 

rekonstruksi tidak tergantung pada interpolasi yang 

digunakkan. 

 

 

. 

3. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian 

ini adalah : 

1. Nilai rata-rata piksel obyek uji tidak 

ditentukan oleh interpolasi yang diterapkan. 

2. Nilai beda sisi obyek uji dengan 

lingkunngannya tidak ditentukan oleh beda 

interpolasi yang diterapkan.  

Saran 

Pada pembuat software rekonstruksi tomografi 

dianjurkan untuk menggunakan nilai rata-rata pada 

interpolasinya agara lebih cepat proses 

kompilasinnya. 
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